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ABSTRACT

Science education at the elementary level is an important foundation for building the
next generation of people who are broad-minded, think critically, and are able to
solve problems. At this level, cultivating curiosity and a passion for science is the
main key to growing interest and triggering students’ potential to develop themselves
in the fields of science and technology. The Science and Technology textbook for
class V in the Independent Curriculum offers a new approach to scientific literacy.
This research aims to analyze the level of scientific literacy integrated into science
textbooks. The study employs a descriptive research design, utilizing content
analysis. The data collection instrument is a document review sheet. The research
results showed that the Independent Curriculum class V science and science
textbook was rated as good. This is proven by various indicators of scientific literacy,
such as identifying questions, collecting data, analyzing data, and interpreting data.
This research contributes to the development of scientific literacy among students
through the science and science textbook for class V, semester Il of the Merdeka
Curriculum. These findings can also be a basis for textbook developers to improve
the quality of scientific literacy in science and science textbooks.

Keywords: Elementary School; Science Literacy; Textbook; Integrated Science

PENDAHULUAN

Sesuai dengan ketetapan MPR No.IV/MPR/1973 pada tujuan pendidikan nasional
tentang GBHN ialah membentuk manusia pembangunan yang berpancasila,
manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, dapat mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab, dapat
menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan
kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya
dan mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuan yang termaksud dalam

UUD 1945 (Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, 1973). Sebagai
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lembaga pendidikan sekolah dasar, tentunya memiliki tujuan institusional yaitu
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya
sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara dan anggota umat manusia
serta mempersiapkan siswa untuk menempuh pendidikan selanjutnya yaitu sekolah
menengah (Hayati, 2018).

Siswa dibentuk untuk menjadi sumber daya manusia yang unggul. Sumber
daya manusia yang unggul harus mampu menggunakan pengetahuan untuk
memecahkan masalah, menentukan keputusan, mengevaluasi masalah, serta
berpartisipasi dalam kehidupan nyata (Marnis, 2008). Learning lose yang dihadapi
oleh pendidikan telah menambah menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia
khususnya pada lingkup 3 hal yaitu literasi, numerasi, dan sains. Pemberlakuan
kurikulum merdeka belajar sebagai upaya untuk pemulihan pembelajaran yang
menguatkan karakter siswa dan kompetensi dasar (Akbar, 2023). Kurikulum
menjadi peranan penting dalam pendidikan sebagai pengarah tujuan pendidikan
kedepannya agar berjalan menjadi lebih baik kedepannya (Prabowo, 2019). Di sisi
lain menurut Zainuri (2018), kurikulum merupakan rancangan yang memuat
seperangkat mata pelajaran dan materi yang akan dipelajari atau akan diajarkan
oleh guru kepada siswa (Dhomiri, 2023).

Sekarang ini Indonesia menggunakan kurikulum merdeka, menurut
kemendikbudristek kurikulum merdeka ialah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan memperkuat kompetensi
(Kemendikbudristek, 2021). Adapun pendapat lain mengatakan bahwa kurikulum
merdeka ialah system merdeka belajar yang dapat dipahami sebagai merdeka
berfikir dan berkarya, serta dapat menghormati dan merespons perubahan yang
terjadi (Sanjaya, 2008).

Pendidikan literasi digital membawa tantangan, seperti kesenjangan akses
dan keterampilan digital antar siswa, namun juga menawarkan peluang besar untuk
inovasi dalam pembelajaran dan pengajaran (Pratiwi, 2019). Tujuan utama dari
pendidikan literasi digital di sekolah dasar adalah untuk mempersiapkan siswa agar
mampu menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab,

mengidentifikasi dan mencegah risiko online, mengembangkan pemikiran kritis

65


http://dx.doi.org/10.31258/jta.v8i1.64-79

TUNJUK AJAR: JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN
Volume 8, Nomor 1, Februari 2025

P-ISSN: 2615-062X

E-ISSN: 2622-3554
http://dx.doi.org/10.31258/jta.v8i1.64-79

terhadap informasi yang ditemukan online, dan menjadi pembuat konten digital
yang kreatif dan inovatif (Yuliati, 2017)

Pada pendidikan IPA terdapat beberapa kemampuan yang harus dilatihkan
dan salah satunya literasi sains. Kapasitas untuk menerapkan pengetahuan ilmiah
untuk menjawab masalah yang terjadi, mempelajari hal-hal baru, memahami
fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan yang didukung oleh bukti dikenal sebagai
literasi sains. Prosedur ilmiah, konten ilmiah, dan konteks penerapan sains adalah
tiga unsur yang membentuk literasi sains. Sejauh mana siswa memahami mata
pelajaran sains yang telah mereka pelajari diukur dengan tingkat literasi sains
mereka (Juniawan, 2023). Kemampuan siswa dalam memahami sains,
mengkomunikasikan sains, dan menerapkan sains untuk memecahkan masalah
dikenal dengan literasi sains. Di sisi lain, literasi sains adalah kemampuan siswa
untuk menerapkan pengetahuan ilmiah mereka untuk merumuskan pertanyaan dan
memberikan penjelasan berdasarkan konteks untuk peristiwa ilmiah (Asy’ari, 2022).
Hal tersebut merujuk pada kemampuan literasi sains. Literasi sains merupakan
suatu ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang
akan memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan
pengetahuan yang dimilikinya, serta turut terlibat dalam hal kenegaraan, budaya
dan pertumbuhan ekonomi, termasuk didalamnya kemampuan spesifik yang
dimilikinya (Nugrahita, 2022). Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA atau
sains merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting
dikarenakan sains dapat menjadi bekal untuk para peserta didik dalam menghadapi
kemajuan teknologi di era digital ini (Irsan, 2021). Oleh karena itu pembelajaran IPA
di sekolah-sekolah khususnya di jenjang sekolah dasar hendaknya menerapkan

serta mengimplementasikan literasi sains dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah metode penelitian deskriptif melalui
pendekatan content analysis (analisis konten). Pendekatan penelitian ini
menggunakan data berupa teks atau konten dari sumber-sumber seperti buku,
artikel, jurnal, dan dokumen lain untuk memahami fenomena atau masalah

penelitian. Dalam metode ini peneliti melakukan analisis mendalam terhadap
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literature yang ada untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan. Prosesnya
yaitu, penentuan topik, penelurusan jurnal rujukan, seleksi jurnal rujukan, meringkas
isi literature yang dipilih, pengolahan data serta menarik kesimpulan berdasarkan
analisis konten (Utami A, 2021).

Pertama, pada tahap penentuan topik peneliti melakukan penelitian awal
mengenai penentuan topic pada buku pelajaran IPAS kelas V SD semester 2
kurikulum merdeka belajar. Kedua, pada tahap penelurusan jurnal rujukan peneliti
melakukan pencarian jurnal-jurnal terkait yang berhubungan dengan penelitian
literasi sains pada pelajaran IPAS di SD. Ketiga, pada tahap seleksi jurnal rujukan
peneliti menyeleksi jurnal yang sesuai dengan penelitian ini, dan akan peneliti
jadikan rujukan dalam penelitian. Keempat, pada tahap meringkas isi literature
peneliti meringkas isi materi yang ada pada buku IPAS terkait literasi sains. Kelima,
pada tahap pengolahan data peneliti mengolah hasil temuan literasi sains yaitu
pola, tema, dan hubungan. Keenam, pada tahap menarik kesimpulan peneliti
menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Sejauh ini telah banyak penelitian mengenai literasi sains pada pembelajaran
ipas di SD. Pertama, penelitian tentang Muatan IPA Kelas 5 Berdasarkan Aspek
Literasi Sains dan Integrasi terhadap Potensi Madura (Dwisetiarezi, 2021). Kedua,
penelitian tentang Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas V SDN 5 Maddukkelleng
(Kadir, 2024). Ketiga, penelitian tentang Cakupan Literasi Sains dalam Buku Siswa
Kelas V Tema 4 Karya Ari Subekti di Sekolah Dasar (Utami, 2021). Keempat,
penelitian tentang Literasi Sains pada Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran
IPA Berpendekatan Scientific inquiry (Rokhayati, 2022). Kelima, penelitian tentang
Kemampuan Literasi Sains pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar
Binaan 2 Gugus 6 Kecamatan Ciracas (Nugrahita, 2022). Keenam, penelitian
tentang Penerapan Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA untuk Calon Guru SD
(Syofyan, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Penelitian

Data utama dan sumber data pada penelitian ini adalah buku pelajaran IPAS kelas

V SD semester 2 kurikulum merdeka. Yang dimana pada buku pelajaran IPAS kelas

V terdapat beberapa materi mengenai literasi sains.

Tabel 1. Analisis Materi Literasi Sains

Bab Topik Pembahasan
Topik A
_ Menjelaskan tentang system pernapasan yang
‘Bagaimana Bernapas ) )
merupakan salah satu system paling penting
Membantuku Melakukan
dalam tubuh manusia
Aktivitas Sehari-hari? ”
Topik B Menjelaskan tentang konsep nutrisi dan
Bab 5 “‘Mengapa Kita Perlu [metabolism yang merupakan fondasi bagi
Makan dan Minum?” |pemeliharaan kesehatan dan pertumbuhan.
. Menjelaskan tentang pertumbuhan dan
Topik C . . .
. perkembangan manusia, bagaimana genetika
“Bagaimana Aku
dan hormone memainkan peran kunci dalam
Tumbuh Besar?” o
proses ini.
Topik A Menjelaskan tentang geografi Indonesia yang
‘Bagaimana Bentuk |luas dan beragam, dari sabang sampai
Indonesiaku?” merauke.
Menjelaskan tentang keanekaragaman hayati
Topik B yang menjadi salah satu asset terbesar di
Bab 6 “Indonesiaku Kaya |Indonesia. Bukan hanya tentang flora dan
a
Hayatinya” fauna tetapi juga menekankankan pentingnya
pelestarian keanekaragaman hayati.
_ Menjelaskan tentang sumber daya alam yang
Topik C . _ . _
. melimpah di Indonesia dan bagaimana
“Indonesiaku Kaya ] ,
pengelolaannya memainkan peran penting
Alamnya” .
dalam pembangunan nasional.
. Menjelaskan tentang pentingnya memahami
Bab 7 Topik A

dan melestarikan warisan budaya local. Materi
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“Seperti Apakah Budaya

Daerahku”

ini tidak hanya berfokus pada pengetahuan
tentang tarian, music, adat istiadat, tetapi juga
bagaimana elemen-elemen tersebut]
mencerminkan interaksi manusia dengan alam
suatu

dan sejarah yang panjang dari

komunitas.

Topik B
“Kondisi Perekonomian
di Daerahku”

Menjelaskan tentang berbagai aspek ekonomi
seperti pertanian, perikanan, industri kecil, dan
pariwisata, serta bagaimana faktor-faktor
tersebut berkontribusi terhadap kesejahteraan

masyarakat.

Topik C
“Wah Ternyata

Daerahku Luar Biasa!”

Menjelaskan tentang bagaimana siswa untuk

menemukan dan merayakan keunikan daerah

mereka, dari keindahan alam hingga
pencapaian masyarakat dalam berbagai
bidang.

Bab 8

Topik A

“Bumi Berubah”

Menjelaskan tentang fenomena perubahan

iklim yang kompleks dan multifaset.

Menjelaskan tentang mengajarkan siswa

Topik B mengenai deforestasi, polusi, dan hilangnya
“Oh, Lingkungan Jadi |[keanekaragaman hayati sebagai akibat dari
Rusak” urbanisasi, industrialisasi, dan pertanian
intensif.
Topik C

“‘Permasalahan
Lingkungan Mengancam
Kehidupan”

Menjelaskan tentang tantangan lingkungan

global dan pentingnya upaya pelestarian.
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Tabel 2. Analisis Data

No.

Indikator

Pembuktian

Identifikasi

Pertanyaan

Adanya pertanyaan seperti 'Bagaimana sistem
pernapasan mendukung aktivitas sehari-hari?' yang
terkait dengan Topik A Bab 5.

Pengumpulan Data

Adanya informasi tentang nutrisi dan pentingnya
makanan seimbang sebagaimana dijelaskan dalam
Topik B Bab 5.

Analisis Data

Adanya data tentang pertumbuhan dan
perkembangan diri sendiri, sesuai dengan Topik C
Bab 5.

Interpretasi Data

Interpretasi Data: Adanya Penafsiran informasi
tentang keanekaragaman hayati dan sumber daya

alam Indonesia, yang terdapat dalam Bab 6.

Pola

Adanya pola dalam pertumbuhan ekonomi lokal
berdasarkan Topik B Bab 7.

Tema

Adanya tema tentang pelestarian budaya dan
warisan lokal sebagaimana dibahas dalam Topik A
Bab 7.

Hubungan

7. Adanya hubungan antara perubahan iklim dan
kerusakan lingkungan dengan kehidupan manusia,

yang dijelaskan dalam Bab 8.

Berdasarkan analisis literasi sains yang telah dilakukan pada buku pelajaran

IPAS kelas V SD semester 2 kurikulum merdeka diperoleh hasil yang tergolong

baik, ini dibuktikan dengan adanya identifikasi pertanyaan, pengumpulan data,

analisis data, dan interpretasi data. Serta adanya pola, tema, dan hubungan pada
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materi yang ada pada buku pelajaran IPAS kelas V SD semester 2 kurikulum

merdeka.

PEMBAHASAN PENELTIAN

Penelitian ini telah berhasil menganalisis literasi sains pada buku pelajaran IPAS
kelas V SD semester 2 kurikulum merdeka. Tahap awal yaitu penentuan topik
dimana peneliti melakukan penelitian awal mengenai penentuan topik pada buku
pelajaran IPAS kelas V SD semester 2 kurikulum merdeka belajar, peneliti melihat
mencari serta membaca topik mana saja yang berhubungan dengan literasi sains.

Pada tahap kedua yaitu penelurusan jurnal rujukan, yang dimana mencari
referensi baik dalam buku, artikel, jurnal yang relevan dengan apa yang sedang di
teliti (Azwar, 2017). Peneliti melakukan pencarian jurnal-jurnal terkait yang
berhubungan dengan penelitian literasi sains pada pelajaran IPAS di SD baik itu
melalui Google Schoolar, Publish or Perish, dan web lainnya.

Pada tahap ketiga seleksi jurnal rujukan peneliti menyeleksi jurnal yang sesuai
dengan penelitian ini, dan akan peneliti jadikan rujukan dalam penelitian. Seleksi
jurnal sangat penting dalam sebuah penelitian dikarenakan untuk mengurangi hal-
hal yang rancu. Dengan membaca serta memahami secara seksama jurnal-jurnal
yang akan dijadikan jurnal rujukan nantinya.

Keempat, pada tahap meringkas isi literature peneliti meringkas isi materi
yang ada pada buku IPAS terkait literasi sains. Dimulai dengan menganalisis materi
yang sudah ditentukan sejak tahap awal yaitu penentuan topik. Lalu peneliti
meringkas isi literature pada buku IPAS kelas V SD semester 2 Kurikulum Merdeka
Belajar .

Kelima, pada tahap pengolahan data peneliti mengolah hasil temuan literasi
sains yaitu pola, tema, dan hubungan. Pada tahap inilah didapatkan hasil bahwa
buku IPAS kelas V SD semester 2 Kurikulum Merdeka Belajar tergolong baik,
karena memuat unsur-unsur literasi sains.

Keenam, pada tahap menarik kesimpulan peneliti menarik kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Yang mana tahap penarikan kesimpulan ini
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konvigurasi yang utuh, kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung (Dewi, 2022).
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN
~ PUSAT PERBUKUAN

Ilmu Pengetahuan

Alam dan Sosial

Amalia Fitri Ghaniem, dkk.

ﬁﬂlohukuh kalian boh

dengan mengonsumsi makanan

\mﬂeku dapat beraklivitas.

_/

Lihat, tamannya

‘Wah, aku semakin ingin tahu
bagaimana proses bertumbuh
dan apa saja yang
memengaruhinya.

BAB 5
Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh

Apakah kalian masih ingat masa kecil dulu, ketika kalian kesulitan mengambil
mainan di atas meja? Apokah sekarang kalian masih merasakan kesulitan yang
sama? Ada banyak hal yang ketika kecil dulu tidak dapot kita lokukan, namun
Kini sudah bisa kita lakukan.

Pada bab ini. kita akan mempelajari bagaimana kita dopat bertahan hidup
don terus bertumbuh. Kita akan mencari tahu pentingnya organ-organ tubuh
pada manusia untuk dapat melakukan proses hidup dan bertumbuh dengan
baik

Tujuan Pembelajaran

1. g1 Si P dapat
melakukan aktivitas sehari-hari.

2. M tahu peran mak dan organ pe untuk b
manusia tetap hidup.

3 tubuh ber ah.
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Gambar 2. BAB 5 “Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”

e

| KEMENTERIAN PINOIOIAN KEBUDAVAAN RISET.
DAN TEXNOLOGH INDONESIA

BAB 6
Indonesiaku Kaya Raya

Lout Indonesia terkenal dengan pemandangan bawah lautnya yang contik. Ikan
yang beragam jenisnyo, kerang, tanaman laut. dan terumbu karang menjadi pesona

i loutan . Inilah kita yang kaya alamnya. Selain memiliki
kekayaan di perairan, negora kita juga memiliki kekayaan di daratan, Iho! Apa saja
kekayaan alom kita? Lalu, bagaimana sebenarnya bentuk negara kita yang kaya
ini? Yuk, kita pelajori bersama di bab init

Tujuan Pembelajaran

1 kondisi geog wilayah sebagai  negara
kepulauan/ maritim dan agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam,

2 g i d olam yang ada disckitarnya
dan

Gambar 3. BAB 6 “Indonesiaku Kaya Raya”

Di acara Market Day ini,
aku membawa klapertart.
Ini makanan khas Manado.

Betul. Ada sejarahnya lho,
kue klapertart ini. f

BAB 7
Daerahku Kebanggaanku

Indonesia memiliki wilayah songat luas, yaitu 7,81 juta km2 yang terbentang
dari Sabang sampai Merauke. Wilayah tersebut dihuni 1. 340 suku bangsa yang
tersebar di 34 provinsi, lengkap dengan keragaman budayanya.

Pernahkah kalian melihot peta? Coba perhatikan ada di bagian manakah
tempat tinggal kalian sekarang! Apakah nama daerah kalion? Berasal dari suku
manakah penduduknyo? Dan apakah kalian sudah mengetahui keunikan dan
keistimewaan yang dimiliki daerah kalian? Yuk, kita pelajari hal-hal tersebut di
bab ini!

Tujuan Pembelajaran

1. Mengenal budaya dan e e Y tuk ks dian
dikaitkan dengon kehidupan saat ini.

2. N kondisi dan aktivi yang terjadi di sekitar tempat
tinggal.
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Gambar 4. BAB 7 “Daerahku Kebanggaanku”

BAB 8
Bumiku Sayang, Bumiku Malang

alami perubahan, Tinggl yang bertambah, umur yang

Tujuan Pembelojaran

1. Mencori hubungan foktor olam don perbuatan manusia dengan
perubahan kondisi alam di permukaan Bumi.

2. Mengidentifikasi pola hidup yong menyebabkon terjodinya
permasalahan lingkungan.

3. Memprediksi dompok permasalohan lingkungan terhadap kondisi
sosial, kemasyorokatan, dan ekonomi.

ﬁ

Gambar 3. BAB 8 “Bumiku Sayang, Bumiku Malang”

Bab 5 - Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

- Topik A: "Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas Sehari-hari?"
Materi ini dapat dihubungkan dengan konsep dasar sistem pernapasan dan
pentingnya oksigen untuk energi dan aktivitas tubuh.

- Topik B: "Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum?" Materi ini mengajarkan tentang
nutrisi, metabolisme, dan pentingnya air serta makanan seimbang.

- Topik C: "Bagaimana Aku Tumbuh Besar?" Materi ini menjelaskan tentang

pertumbuhan dan perkembangan, termasuk peran genetika dan hormon.

Bab 6 - Indonesiaku Kaya Raya

- Topik A: "Bagaimana Bentuk Indonesiaku?" Materi ini mencakup geografi
Indonesia, keragaman bentang alam, dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial
dan budaya.

- Topik B: "Indonesiaku Kaya Hayatinya" Materi ini mengeksplorasi

keanekaragaman hayati Indonesia dan pentingnya pelestarian.
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- Topik C: "Indonesiaku Kaya Alamnya" Materi ini membahas sumber daya alam

Indonesia dan pengelolaannya.

Bab 7 - Daerahku Kebanggaanku

- Topik A: "Seperti Apakah Budaya Daerahku?" Materi ini menggali kekayaan
budaya lokal dan pentingnya melestarikan warisan budaya.

- Topik B: "Kondisi Perekonomian di Daerahku" Materi ini menyoroti ekonomi lokal
dan pengaruhnya terhadap masyarakat.

- Topik C: "Wah, Ternyata Daerahku Luar Biasa!" Materi ini bertujuan untuk

meningkatkan apresiasi terhadap keunikan dan potensi daerah masing-masing.

Bab 8 - Bumiku Sayang, Bumiku Malang

- Topik A: "Bumi Berubah" Materi ini membahas perubahan iklim dan dampaknya
terhadap planet.

- Topik B: "Oh, Lingkungan Jadi Rusak" Materi ini menyoroti masalah kerusakan
lingkungan dan penyebabnya.

- Topik C: "Permasalahan Lingkungan Mengancam Kehidupan" Materi ini

mengajarkan tentang tantangan lingkungan global dan upaya pelestarian.

SIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa buku pelajaran IPAS
kelas V SD Kurikulum Merdeka tergolong baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya
indikator literasi sains yang beragam, seperti identifikasi pertanyaan, pengumpulan
data, analisis data, dan interpretasi data. Aspek literasi sains yang dianalisis
meliputi sains sebagai cara berpikir dan interaksi sains, teknologi, serta masyarakat.
Ini menunjukkan bahwa buku pelajaran tersebut belum sepenuhnya mendukung
proses penguasaan literasi sains yang komprehensif, khususnya dalam konteks
penerapan dan pemahaman materi pada lingkungan nyata dan masalah-masalah
sosial modern.

Buku pelajaran IPAS kelas V SD Kurikulum Merdeka semester 2 memuat

materi-materi yang terkait dengan sains, seperti sistem pernapasan, konsep nutrisi
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dan metabolisme, pertumbuhan dan perkembangan manusia, geografi Indonesia,
keanekaragaman hayati, sumber daya alam, budaya daerah, kondisi perekonomian
daerah, perubahan iklim, dan kerusakan lingkungan. Materi-materi tersebut
disajikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan literasi sains pada siswa melalui buku
pelajaran IPAS kelas V SD semester 2 Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengembang buku pelajaran untuk

meningkatkan kualitas literasi sains pada buku pelajaran IPAS.
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